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ABSTRAK. Keselamatan anak di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini menjadi perhatian
penting seiring meningkatnya kompleksitas risiko pembelajaran, permainan, kesehatan,
dan kesiapsiagaan bencana di satuan pendidikan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan
menganalisis secara sistematis keterampilan manajemen risiko guru PAUD dalam
mewujudkan lingkungan belajar aman melalui pendekatan Systematic Literature Review.
Penelitian dilakukan dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020 melalui tahap
identifikasi, screening, eligibility, dan inklusi. Proses pencarian artikel dilakukan
menggunakan Publish or Perish berbasis Google Scholar pada periode Mei-Juni 2025.
Analisis menggunakan teknik thematic synthesis serta visualisasi bibliometrik melalui
VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan lima domain utama keterampilan manajemen
risiko guru PAUD, yaitu: (1) kemampuan mengidentifikasi risiko fisik, kesehatan,
psikososial, dan lingkungan; (2) kemampuan melakukan penilaian risiko terhadap aktivitas
pembelajaran dan bermain; (3) kemampuan menerapkan mitigasi risiko melalui
pengawasan adaptif, pengaturan lingkungan belajar, dan pendidikan kebencanaan; (4)
kemampuan komunikasi risiko dengan anak, orang tua, dan pihak sekolah; serta (5)
kemampuan merespons situasi darurat secara cepat dan tepat. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoritis berupa penguatan kerangka konseptual keterampilan guru sebagai risk
manager di lingkungan PAUD serta kontribusi praktis sebagai dasar pengembangan
pelatihan keselamatan dan kebijakan lingkungan belajar aman di satuan PAUD.
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ABSTRACT. Child safety in Early Childhood Education settings has become a major concern
due to the increasing complexity of risks related to learning activities, play, health, and
disaster preparedness. This study aimed to systematically analyze early childhood teachers’
risk management skills in creating safe learning environments through a Systematic
Literature Review approach. The study followed the PRISMA 2020 guidelines, including
identification, screening, eligibility, and inclusion stages. Article searches were conducted
using Publish or Perish integrated with Google Scholar during May-June 2025. Analyzed
using thematic synthesis and bibliometric visualization through VOS viewer. The findings
revealed five main domains of early childhood teachers’ risk management skills: (1)
identifying physical, health, psychosocial, and environmental risks; (2) assessing risks in
learning and play activities; (3) implementing risk mitigation through adaptive supervision,
learning environment arrangement, and disaster education; (4) communicating risks with
children, parents, and school stakeholders; and (5) responding effectively to emergency
situations. This study contributes theoretically by strengthening the conceptual framework
of teachers as risk managers in ECE settings and practically by providing a foundation for
developing safety training programs and safe learning environment policies in early
childhood education institutions.

Keyword : Risk Management; Early Childhood Teachers; Child Safety; Safe Learning
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PENDAHULUAN
Keselamatan anak dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi salah satu

indikator penting dalam penyelenggaraan layanan pendidikan yang berkualitas. Anak
usia dini memiliki karakteristik perkembangan yang aktif, eksploratif, dan belum
mampu sepenuhnya mengenali maupun mengendalikan risiko di lingkungan sekitarnya
sehingga rentan mengalami cedera, kecelakaan, gangguan kesehatan, maupun situasi
kedaruratan selama proses pembelajaran dan bermain [1]. Lingkungan belajar yang
aman tidak hanya berkaitan dengan keamanan fisik, tetapi juga mencakup aspek
psikologis, sosial, kesehatan, dan kesiapsiagaan bencana yang mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal [2]. Urgensi keselamatan anak di lingkungan pendidikan
semakin meningkat seiring berkembangnya pendekatan pembelajaran berbasis
eksplorasi seperti outdoor learning, nature-based learning, dan risky play dalam PAUD
[3]. Pendekatan tersebut memberikan manfaat terhadap perkembangan motorik, sosial,
emosional, dan kemandirian anak, tetapi juga memunculkan tantangan baru terkait
pengelolaan risiko oleh guru [4]. Guru PAUD dituntut tidak hanya mampu memfasilitasi
pembelajaran, tetapi juga memiliki keterampilan dalam mengidentifikasi potensi
bahaya, melakukan penilaian risiko, menerapkan strategi mitigasi, serta mengambil
keputusan cepat dalam situasi darurat [5].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan manajemen risiko guru
berpengaruh terhadap terciptanya lingkungan belajar aman bagi anak usia dini. Studi
mengenai risky play menunjukkan bahwa persepsi risiko guru menentukan tingkat
kebebasan eksplorasi anak dalam bermain [6]. Penelitian lain menegaskan pentingnya
kesiapsiagaan guru terhadap kesehatan, keselamatan, kebencanaan, dan perlindungan
anak dalam meningkatkan kualitas layanan PAUD [7]. Selain itu, meningkatnya
perhatian terhadap pendidikan kebencanaan, kesehatan sekolah, keselamatan
lingkungan bermain, dan perlindungan psikososial pascapandemi COVID-19 semakin
memperluas peran guru sebagai pengelola risiko (risk manager) di lingkungan
pendidikan anak usia dini [8]. Meskipun kajian tentang keselamatan anak usia dini telah
berkembang, penelitian sebelumnya masih menunjukkan sejumlah keterbatasan.
Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada aspek tertentu, seperti keselamatan fisik,
risky play, pendidikan kebencanaan, atau kesehatan sekolah secara parsial [9].
Penelitian terdahulu juga cenderung membahas persepsi guru atau praktik keselamatan
tanpa memetakan secara komprehensif domain keterampilan manajemen risiko guru
PAUD sebagai suatu kompetensi yang utuh dan multidimensional [10]. Selain itu,
penelitian sintesis yang mengintegrasikan berbagai aspek keterampilan manajemen
risiko guru PAUD melalui pendekatan sistematis masih relatif terbatas, khususnya pada
konteks pembelajaran anak usia dini pascapandemi.

Data empiris menunjukkan bahwa isu keselamatan anak di lingkungan
pendidikan masih menjadi tantangan global. World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa cedera tidak disengaja merupakan salah satu penyebab utama
kematian dan gangguan kesehatan pada anak [11]. Di Indonesia, kasus kecelakaan,
kekerasan, kebakaran sekolah, serta rendahnya kesiapsiagaan satuan pendidikan
terhadap bencana masih ditemukan pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk PAUD
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[12]. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan kapasitas guru dalam
mengelola risiko dan membangun budaya keselamatan di lingkungan belajar anak usia
dini. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian sistematis yang mampu
memetakan keterampilan manajemen risiko guru PAUD dalam mewujudkan lingkungan
belajar aman. Penelitian ini bertujuan menyusun sintesis sistematis mengenai
keterampilan manajemen risiko guru PAUD melalui Systematic Literature Review (SLR)
terhadap 66 artikel ilmiah yang dipublikasikan pada tahun 2020-2025. Penelitian ini
memfokuskan analisis pada domain keterampilan guru dalam identifikasi risiko,
penilaian risiko, mitigasi risiko, komunikasi keselamatan, dan respons kedaruratan di
lingkungan PAUD.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pengembangan
kajian manajemen risiko dalam pendidikan anak usia dini dengan menempatkan guru
sebagai aktor utama dalam pembangunan budaya keselamatan sekolah. Penelitian ini
juga memberikan kontribusi konseptual mengenai keterampilan guru sebagai risk
manager melalui sintesis lima domain utama keterampilan manajemen risiko guru PAUD.
Selain itu, penelitian ini memperluas kajian keselamatan PAUD yang sebelumnya masih
bersifat parsial menjadi kerangka kompetensi yang lebih integratif dan multidimensional.
Secara empiris, penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai tren
penelitian keterampilan manajemen risiko guru PAUD berdasarkan analisis terhadap 66
artikel ilmiah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterampilan manajemen risiko
guru dipengaruhi oleh literasi keselamatan, pengalaman profesional, pelatihan
berkelanjutan, dukungan kebijakan sekolah, serta karakteristik lingkungan belajar anak
usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan pelatihan
profesional guru, penyusunan kebijakan keselamatan sekolah, serta penguatan praktik
lingkungan belajar aman yang adaptif, responsif, dan berorientasi pada perlindungan
serta perkembangan optimal anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terkait
keterampilan manajemen risiko guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam
mewujudkan lingkungan belajar aman. Pendekatan SLR dipilih karena mampu
memberikan sintesis ilmiah yang sistematis, transparan, dan komprehensif terhadap
berbagai penelitian yang relevan dengan isu keselamatan anak dan manajemen risiko di
lingkungan PAUD. Proses penelitian mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 yang meliputi tahap
identifikasi (identification), penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi
(included). Pencarian literatur dilakukan pada bulan April-Mei 2026 menggunakan
perangkat lunak Publish or Perish (PoP) yang terintegrasi dengan database Google
Scholar. Google Scholar dipilih karena memiliki cakupan artikel ilmiah nasional dan
internasional yang luas pada bidang pendidikan anak usia dini, keselamatan sekolah,
pendidikan kebencanaan, risky play, kesehatan anak, dan manajemen risiko pendidikan.
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Strategi pencarian menggunakan kombinasi Boolean operators AND dan OR dengan kata
kunci sebagai berikut: ("early childhood education” OR preschool OR kindergarten OR
"early childhood teacher") AND ("risk management” OR safety OR "safe learning
environment” OR "risky play" OR "disaster preparedness") AND (teacher OR educator).
Hasil pencarian awal memperoleh 200 artikel sebelum dilakukan proses
deduplikasi. Selanjutnya artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
untuk memastikan kesesuaian artikel dengan fokus penelitian. Kriteria inklusi meliputi:
(1) artikel yang dipublikasikan pada tahun 2015-2025; (2) membahas keterampilan
manajemen risiko, keselamatan anak, risky play, pendidikan kebencanaan, kesehatan
sekolah, atau lingkungan belajar aman pada konteks PAUD; (3) berfokus pada guru,
pendidik, atau praktik pembelajaran anak usia dini; dan (4) tersedia dalam teks lengkap
(full text). Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak relevan dengan
konteks PAUD; (2) artikel yang hanya membahas manajemen pendidikan umum tanpa
keterkaitan dengan keselamatan anak; (3) editorial, opini, berita, dan dokumen

nonpenelitian; serta (4) artikel duplikat.
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel Penelitian

Kriteria

Inklusi

Eksklusi

Tahun Publikasi

Artikel diterbitkan pada tahun
2015-2025

Artikel  diterbitkan  sebelum
tahun 2015

Jenis Publikasi

Artikel jurnal ilmiah, prosiding
ilmiah, dan penelitian akademik

Editorial, opini, berita, dan
dokumen nonilmiah

Fokus Penelitian

Membahas keterampilan
manajemen risiko, keselamatan
anak, risky play, Pendidikan
kebencanaan, Kkesehatan, dan
lingkungan belajar aman pada
PAUD

Tidak membahas keselamatan
atau manajemen risiko pada
konteks PAUD

Subjek Penelitian

Guru PAUD, pendidik anak usia
dini, lembaga PAUD, atau
lingkungan belajar anak usia dini

Subjek penelitian di luar konteks
pendidikan anak usia dini

Ketersediaan Artikel

Artikel tersedia dalam teks

Artikel tidak tersedia secara

lengkap (full text) lengkap
Bahasa Artikel Artikel berbahasa Indonesia dan Artikel dengan bahasa selain
Inggris Indonesia dan Inggris

Relevansi Topik

Memiliki keterkaitan langsung
dengan keterampilan guru dalam
mengelola risiko dan
keselamatan anak

Artikel yang hanya membahas
manajemen pendidikan umum
tanpa aspek keselamatan anak

Database Pencarian

Artikel terindeks pada Google
Scholar melalui Publish or Perish

Artikel yang tidak teridentifikasi
dalam proses pencarian
sistematis

Berdasarkan proses penyaringan menggunakan diagram PRISMA 2020, sebanyak

134 artikel dieliminasi karena duplikasi dan ketidaksesuaian topik penelitian. Tahap
eligibility dilakukan melalui pembacaan judul, abstrak, dan teks penuh sehingga
diperoleh 66 artikel yang memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi
artikel dilakukan secara bertahap untuk memastikan kesesuaian artikel dengan fokus
penelitian serta meminimalkan bias seleksi. Mitigasi bias publikasi dilakukan dengan
mempertimbangkan variasi metodologi penelitian, Kkonteks penelitian, dan
keberagaman sumber publikasi yang digunakan dalam artikel terpilih. Objek kajian
dalam penelitian ini mencakup berbagai bentuk keterampilan, strategi, praktik
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keselamatan, serta faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan guru PAUD dalam
mengelola risiko di lingkungan belajar. Kajian difokuskan pada penelitian yang
membahas keselamatan anak, risky play, pendidikan kebencanaan, kesehatan sekolah,
lingkungan belajar aman, dan praktik mitigasi risiko pada konteks PAUD sebagaimana
dilaporkan dalam artikel-artikel yang dianalisis. Setiap artikel direviu melalui proses
ekstraksi data menggunakan lembar analisis terstruktur yang memuat identitas artikel,
tujuan penelitian, metode penelitian, hasil utama, serta implikasi dan rekomendasi
penelitian. Proses ini dilakukan untuk memastikan kesesuaian artikel dengan fokus
penelitian sekaligus memudahkan identifikasi pola temuan antarpenelitian.

Data yang telah diekstraksi kemudian dianalisis menggunakan teknik thematic
synthesis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan domain utama keterampilan
manajemen risiko guru PAUD. Tahapan analisis dilakukan melalui open coding, axial
coding, dan selective coding. Pada tahap open coding, peneliti mengidentifikasi konsep-
konsep awal seperti risk perception, school safety, injury prevention, adaptive supervision,
disaster preparedness, dan safety communication. Selanjutnya, pada tahap axial coding,
kode-kode yang memiliki keterkaitan makna dikelompokkan ke dalam kategori yang
lebih luas, seperti identifikasi risiko, mitigasi risiko, komunikasi keselamatan, dan
kesiapsiagaan darurat. Tahap terakhir, yaitu selective coding, dilakukan untuk menyusun
sintesis konseptual mengenai domain utama keterampilan manajemen risiko guru
PAUD. Setelah proses pengkodean tematik selesai dilakukan, penelitian dilanjutkan
dengan sintesis naratif untuk membandingkan, menghubungkan, dan mengintegrasikan
temuan antarartikel. Pendekatan ini membantu mengungkap pola umum penelitian,
tren perkembangan kajian keselamatan anak usia dini, serta kesenjangan penelitian
yang masih memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya terkait kompetensi guru dalam
menghadapi risiko fisik, kesehatan, psikososial, kebencanaan, dan risiko lingkungan
belajar berbasis eksplorasi alam maupun risky play.

Selain sintesis tematik, penelitian ini juga menggunakan perangkat lunak
VOSviewer untuk memvisualisasikan hubungan antarkata kunci dan tren penelitian
terkait keterampilan manajemen risiko guru PAUD. Analisis co-occurrence keywords
menunjukkan adanya keterhubungan yang kuat antara tema risk management, teacher,
safety, child, dan early childhood education. Hasil visualisasi memperlihatkan bahwa
keterampilan manajemen risiko guru PAUD berkembang secara multidimensional dan
berkaitan erat dengan aspek pedagogis, keselamatan lingkungan belajar, serta kebijakan
pendidikan anak usia dini. Melalui pendekatan SLR ini, penelitian berhasil menyusun
pemetaan ilmiah yang komprehensif mengenai keterampilan manajemen risiko guru
PAUD berdasarkan bukti empiris dari 66 artikel terpublikasi nasional dan internasional
pada periode 2015-2025. Hasil analisis menghasilkan lima domain utama keterampilan
manajemen risiko guru PAUD, yaitu: (1) identifikasi risiko, (2) penilaian risiko, (3)
mitigasi risiko, (4) komunikasi risiko, dan (5) respons kedaruratan. Kelima domain
tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyusun sintesis konseptual mengenai
keterampilan guru sebagai risk manager dalam mewujudkan lingkungan belajar aman di
satuan PAUD.
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Gambar 1. Diagram Prisma

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis 66 artikel terkait keterampilan manajemen risiko
guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang dipublikasikan pada periode 2015-2025.
Artikel diperoleh melalui proses Systematic Literature Review (SLR) menggunakan
pedoman PRISMA 2020 dengan tahapan identifikasi, screening, eligibility, dan inklusi.
Analisis dilakukan secara tematik dan diperkuat dengan visualisasi bibliometrik
menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan keterhubungan tema
penelitian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai keterampilan
manajemen risiko guru PAUD mengalami peningkatan signifikan setelah tahun 2020.
Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh berkembangnya isu keselamatan anak,
pendidikan kebencanaan, risky play, kesehatan sekolah, dan pembelajaran berbasis alam
pada pendidikan anak usia dini [13]. Mayoritas artikel berasal dari negara-negara yang
memiliki perhatian tinggi terhadap keselamatan anak dan pendidikan luar ruang, seperti

Australia, Indonesia, Kanada, Norwegia, Turki, dan Selandia Baru [14].
Tabel 2. Distribusi Artikel

Tahun Jumlah Artikel
2015 7
2016 5
2017 8
2018 6
2019 7
2020 10
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2021 6
2022 7
2023 5
2024 8
2025 7
Total 66

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tren penelitian terkait keterampilan
manajemen risiko guru PAUD meningkat pada periode 2020-2025. Kondisi ini
menunjukkan bahwa isu keselamatan anak dan kesiapsiagaan risiko semakin menjadi
perhatian dalam pengembangan kualitas layanan PAUD, terutama setelah pandemi

COVID-19 dan meningkatnya implementasi pembelajaran berbasis eksplorasi alam [15].
Tabel 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Negara

Negara Jumlah Artikel
Australia 12
Indonesia 11

Kanada 7
Norwegia 6

Turki 5
Selandia Baru 4

Swedia 3
Malaysia 3

Jepang 3

Negara lainnya 12
Total 66

Berdasarkan Tabel 3, Australia dan Indonesia menjadi negara dengan jumlah
publikasi tertinggi terkait manajemen risiko pada pendidikan anak usia dini. Dominasi
tersebut menunjukkan tingginya perhatian terhadap pengembangan keselamatan anak,

outdoor learning, dan kesiapsiagaan sekolah aman pada konteks PAUD [16].
Tabel 4. Dominasi Metode Penelitian

Metode Penelitian Jumlah Artikel
Kualitatif 29
Kuantitatif 15
Mixed Method 8
Systematic Literature Review (LSR) 14
Total 66

Tabel 4 menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif mendominasi penelitian
terkait keterampilan manajemen risiko guru PAUD. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penelitian lebih banyak berfokus pada eksplorasi persepsi guru, praktik keselamatan,
pengalaman pembelajaran luar ruang, dan strategi mitigasi risiko di lingkungan PAUD
[17]. Hasil visualisasi bibliometrik menggunakan VOSviewer menunjukkan adanya
keterhubungan antarkata kunci yang membentuk tiga klaster utama penelitian.
Visualisasi memperlihatkan bahwa kata kunci risk management, teacher, safety, child,
dan early childhood education memiliki hubungan paling kuat dan menjadi pusat dalam
jaringan penelitian.
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safsty early childngd educarion

Gambar 2. Visualisasi co-occurrence keywords penelitian keterampilan
manajemen risiko guru PAUD menggunakan VOSviewer
berdasarkan 66 artikel periode 2015-2025.

Berdasarkan visualisasi VOSviewer, klaster pertama yang ditandai warna merah
berfokus pada tema risk management, teacher, school, kindergarten, dan safety. Klaster
ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian membahas peran guru dalam
mengidentifikasi dan mengelola risiko di lingkungan sekolah anak usia dini [18]. Klaster
kedua yang ditandai warna hijau berkaitan dengan tema early childhood education, care,
educator, dan policy. Klaster ini menunjukkan hubungan antara keselamatan anak
dengan kebijakan pendidikan, kualitas layanan PAUD, dan praktik pengasuhan [19].
Sementara itu, klaster ketiga yang berwarna biru memuat tema child, nature, dan parent
yang menunjukkan keterkaitan pembelajaran berbasis alam, eksplorasi anak, dan
keterlibatan orang tua dalam pengelolaan risiko anak usia dini [20].

Selain menunjukkan hubungan antarkata kunci, visualisasi bibliometrik juga
memperlihatkan bahwa tema risk management memiliki keterhubungan yang kuat
dengan kata teacher dan safety. Hal tersebut mengindikasikan bahwa guru menjadi
aktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar aman di PAUD. Temuan
bibliometrik ini memperkuat hasil sintesis tematik bahwa keterampilan guru dalam
mengelola risiko merupakan elemen penting dalam pengembangan kualitas layanan
pendidikan anak usia dini. Berdasarkan sintesis tematik terhadap 66 artikel, penelitian
ini menemukan lima domain utama keterampilan manajemen risiko guru PAUD, yaitu:
(1) identifikasi risiko, (2) penilaian risiko, (3) mitigasi risiko, (4) komunikasi risiko, dan
(5) respons kedaruratan.

Identifikasi Risiko pada Lingkungan PAUD, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan identifikasi risiko menjadi domain paling mendasar dalam keterampilan
manajemen risiko guru PAUD. Guru dituntut mampu mengenali berbagai bentuk risiko
yang muncul selama aktivitas bermain, pembelajaran luar ruang, penggunaan alat
permainan, kesehatan anak, hingga potensi bencana di lingkungan sekolah [21]. Temuan
ini sejalan dengan prinsip ISO 31000:2018 yang menempatkan identifikasi risiko
sebagai tahap awal dalam proses manajemen risiko untuk mengenali sumber bahaya
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dan dampak yang mungkin terjadi [22]. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa
guru PAUD menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan kebutuhan eksplorasi anak
dengan aspek keselamatan. Konsep risky play yang berkembang dalam pendidikan anak
usia dini memperlihatkan bahwa aktivitas berisiko yang terkontrol dapat mendukung
perkembangan motorik, sosial, emosional, dan kemampuan pengambilan keputusan
anak [23]. Namun demikian, persepsi risiko guru yang terlalu tinggi sering kali
membatasi kesempatan anak untuk bereksplorasi secara optimal [24]. Temuan
penelitian ini memperlihatkan bahwa identifikasi risiko tidak hanya berfokus pada
risiko fisik, tetapi juga mencakup risiko kesehatan, psikososial, lingkungan, dan
kebencanaan. Hal tersebut menunjukkan adanya perluasan paradigma keselamatan
PAUD dari pendekatan protektif menuju pendekatan adaptif yang memungkinkan anak
tetap memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dengan pengawasan yang tepat
[25].

Penilaian Risiko dalam Aktivitas Pembelajaran. Domain kedua yang ditemukan
adalah kemampuan melakukan penilaian risiko (risk assessment). Guru tidak hanya
dituntut mengenali risiko, tetapi juga menentukan tingkat kemungkinan dan dampak
risiko terhadap keselamatan anak [3]. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang
memiliki pengalaman pelatihan keselamatan dan pendidikan kebencanaan cenderung
lebih  mampu melakukan penilaian risiko secara proporsional [9]. Temuan ini
memperkuat teori manajemen risiko ISO 31000:2018 bahwa proses analisis risiko harus
mempertimbangkan kemungkinan (likelihood) dan dampak (impact) sebelum
menentukan tindakan pengendalian [22]. Dalam konteks PAUD, penilaian risiko
dilakukan secara fleksibel sesuai karakteristik perkembangan anak usia dini dan kondisi
lingkungan belajar yang digunakan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya
menekankan pengurangan risiko, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAUD
juga mempertimbangkan nilai edukatif dari aktivitas berisiko. Guru tidak sepenuhnya
menghilangkan risiko, tetapi melakukan pengelolaan risiko secara proporsional agar
anak tetap memperoleh kesempatan belajar melalui eksplorasi dan pengalaman
langsung [26].

Mitigasi Risiko melalui Strategi Pedagogis, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mitigasi risiko dilakukan guru melalui berbagai strategi pedagogis dan pengelolaan
lingkungan belajar. Strategi tersebut meliputi pengawasan adaptif, modifikasi area
bermain, penerapan SOP keselamatan, pendidikan kebencanaan, simulasi evakuasi,
serta penguatan budaya keselamatan sekolah [27]. Temuan ini menunjukkan bahwa
guru PAUD memiliki peran sebagai risk manager yang tidak hanya berorientasi pada
pencegahan kecelakaan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang aman
sekaligus mendukung perkembangan anak [28]. Penelitian ini memperluas kajian
sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada keselamatan fisik menjadi pendekatan
multidimensional yang mencakup aspek kesehatan, psikososial, dan kesiapsiagaan
bencana [29]. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep manajemen risiko
pendidikan yang menempatkan mitigasi sebagai proses pengendalian risiko melalui
pendekatan preventif dan adaptif. Dalam konteks PAUD, mitigasi risiko tidak dimaknai
sebagai pembatasan aktivitas anak, tetapi sebagai strategi pedagogis untuk menciptakan
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pembelajaran yang aman dan tetap mendukung perkembangan anak secara optimal
[30].

Komunikasi Risiko dan Kolaborasi Keselamatan, domain berikutnya adalah
komunikasi risiko dengan anak, orang tua, dan pihak sekolah. Penelitian menunjukkan
bahwa keberhasilan pengelolaan risiko di PAUD dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam membangun komunikasi keselamatan secara kolaboratif [31]. Guru berperan
dalam memberikan edukasi keselamatan kepada anak, menyampaikan informasi risiko
kepada orang tua, serta berkoordinasi dengan lembaga sekolah dan masyarakat [32].
Hasil ini memperkuat pendekatan manajemen risiko modern yang menempatkan
komunikasi dan konsultasi sebagai bagian integral dalam proses pengelolaan risiko [22].
Dalam konteks PAUD, komunikasi risiko membantu menciptakan budaya keselamatan
yang partisipatif dan berkelanjutan. Penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan
orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pengelolaan risiko
anak usia dini. Kolaborasi antara guru dan orang tua membantu menciptakan
konsistensi praktik keselamatan antara lingkungan sekolah dan rumah sehingga anak
memperoleh perlindungan yang lebih optimal [33].

Respons Kedaruratan dan Kesiapsiagaan Guru, penelitian juga menemukan
bahwa kemampuan merespons situasi darurat menjadi bagian penting dalam
keterampilan manajemen risiko guru PAUD. Respons kedaruratan meliputi pertolongan
pertama, evakuasi bencana, penanganan cedera anak, mitigasi kebakaran, hingga
dukungan psikososial pada kondisi darurat [4]. Temuan ini menunjukkan bahwa guru
PAUD perlu memiliki kompetensi kesiapsiagaan yang terintegrasi dengan praktik
pembelajaran sehari-hari. Keterampilan tersebut menjadi semakin penting pada
konteks meningkatnya risiko bencana dan situasi darurat di lingkungan pendidikan
[34]. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pelatihan keselamatan dan simulasi
kedaruratan berkontribusi terhadap peningkatan kesiapsiagaan guru dalam
menghadapi situasi krisis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan kompetensi
guru dalam bidang keselamatan dan manajemen risiko perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui pelatihan profesional dan pengembangan kapasitas institusi
PAUD [35].

Kontribusi Penelitian terhadap Literatur Manajemen Risiko PAUD, penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dengan menyusun sintesis komprehensif mengenai lima
domain keterampilan manajemen risiko guru PAUD berdasarkan bukti empiris dari
berbagai negara. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung parsial,
penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan manajemen risiko guru PAUD bersifat
multidimensional dan saling terintegrasi [10]. Selain itu, penelitian ini memperkuat
pengembangan konsep guru sebagai risk manager dalam pendidikan anak usia dini.
Pendekatan tersebut memperluas perspektif keselamatan sekolah dari sekadar
pengawasan fisik menjadi pengelolaan risiko yang mencakup identifikasi, analisis,
mitigasi, komunikasi, dan respons kedaruratan secara sistematis [36].

Implikasi Praktis, Hasil penelitian memiliki beberapa implikasi praktis dalam
pengembangan pendidikan anak usia dini. Pertama, lembaga PAUD perlu menyusun
Standar Operasional Prosedur (SOP) keselamatan yang adaptif terhadap berbagai risiko
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pembelajaran dan lingkungan bermain anak. Kedua, diperlukan penguatan pelatihan
guru terkait manajemen risiko, pendidikan kebencanaan, pertolongan pertama, dan
komunikasi keselamatan anak. Ketiga, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) perlu mengintegrasikan kurikulum manajemen risiko dan keselamatan anak ke
dalam program pendidikan calon guru PAUD [2].

Keterbatasan Penelitian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
sumber artikel hanya berasal dari Google Scholar sehingga kemungkinan masih terdapat
penelitian relevan lain yang belum teridentifikasi. Kedua, penelitian hanya
menggunakan artikel berbahasa Indonesia dan Inggris sehingga belum mencakup
publikasi dalam bahasa lain. Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis
kualitatif tanpa melakukan meta-analysis kuantitatif sehingga hasil penelitian lebih
menekankan pada interpretasi tematik dibanding pengukuran statistik hubungan
antarvariabel [8].

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan manajemen risiko guru PAUD
merupakan kompetensi multidimensional yang berperan penting dalam mewujudkan
lingkungan belajar aman, adaptif, dan mendukung perkembangan anak usia dini.
Berdasarkan sintesis sistematis terhadap 66 artikel periode 2015-2025, penelitian ini
menghasilkan novelty berupa pemetaan komprehensif lima domain utama keterampilan
manajemen risiko guru PAUD, yaitu identifikasi risiko, penilaian risiko, mitigasi risiko,
komunikasi risiko, dan respons kedaruratan. Temuan ini memperluas kajian sebelumnya
yang masih bersifat parsial dengan menempatkan guru PAUD sebagai risk manager yang
tidak hanya berfokus pada perlindungan fisik anak, tetapi juga pada pengelolaan risiko
kesehatan, psikososial, kebencanaan, dan pembelajaran berbasis eksplorasi. Secara
teoritis, penelitian ini memperkuat pengembangan konsep manajemen risiko pendidikan
berbasis ISO 31000:2018 dalam konteks PAUD, sedangkan secara praktis memberikan
dasar bagi pengembangan SOP keselamatan, pelatihan profesional guru, dan integrasi
kurikulum manajemen risiko pada Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).
Oleh karena itu, pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan pendidikan perlu
memberikan perhatian yang lebih serius terhadap penguatan kapasitas manajemen
risiko guru PAUD sebagai bagian strategis dalam meningkatkan kualitas dan keselamatan
layanan pendidikan anak usia dini.
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